





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
Hubungan politik-ekonomi Indonesia dengan Jepang dimulai pada tahun 
1958 (Khoiriati, 2013). Pada artikel dijelaskan bahwa hubungan politik 
ekonomi dibentuk karena Indonesia membutuhkan bantuan ekonomi, 
perdagangan dan investasi. Sementara Jepang membutuhkan komoditas 
sumber daya alam terutama energi dan pangsa pasar untuk produk 
manufaktur. Pada perdagangan energi Indonesia dengan Jepang, Indonesia 
mengekspor batubara, gas (LNG) dan minyak bumi (Takeishi, 2014). 
Kegiatan perdagangan energi antara Indonesia dan Jepang dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 Gambar 4.1 : Ekspor komoditas energi Indonesia dengan Jepang 2000-
2015 
 












































































































Gambar 4.1 menunjukkan bahwa dari ketiga komoditas energi terbesar yang 
diekspor Indonesia dengan Jepang tahun 2000-2015 adalah LNG. Ekspor 
LNG Indonesia dengan Jepang memiliki rata-rata peranan sebesar 55,36 %, 
sementara minyak bumi sebesar 28,24% dan batubara sebesar 16,38 % 
terhadap ekspor energi agregat. Dari tabel tersebut diketahui bahwa terdapat 
beberapa tahun yang menunjukkan kenaikan dan penurunan ekspor. Ekspor 
energi agregat terendah adalah pada tahun 2002, sementara pada tertinggi 
pada tahun 2011. Penggunaan energi tertinggi pada tahun 2011 disebabkan 
oleh kebocoran nuklir di Fukushima (Reuters, 2016). Kebocoran nuklir di 
Jepang menyebabkan perubahan penggunaan energi, terutama peningkatan 
penggunaan energi fossil (Vora dan Saxena, 2015). Namun setelah tahun 
2011 impor energi Jepang dengan Indonesia menurun. 
Perdagangan Indonesia dan Korea Selatan dimulai dengan hubungan 
diplomatis pada tahun 1973 (Kang, 2013). Sejak perjanjian perdagangan 
antar negara dilakukan arus perdagangan dan investasi Indonesia dan Korea 
Selatan meningkat. Kerja sama yang dilakukan Korea Selatan dengan 
Indonesia berkaitan dengan tekhnologi, industri, penyediaan energi dan 









Gambar 4.2 : Ekspor komoditas Indonesia dengan Korea Selatan 2000-
2015 
 
Sumber : Comtrade UN, diolah, 2017 
Ekspor komoditas enegi terbesar antara Indonesia dengan Korea Selatan 
pada tahun 2000-2015 adalah LNG. Ekspor LNG Indonesia dengan Korea 
Selatan memiliki rata-rata peranan sebesar 48,86%, sementara minyak bumi 
sebesar 30,24% dan batubara sebesar 20,16%. Dari tabel tersebut diketahui 
bahwa terdapat beberapa tahun yang menunjukkan kenaikan dan penurunan 
ekspor. Ekspor energi agregat Indonesia dengan Korea Selatan terendah 
adalah pada tahun 2001, sementara pada tertinggi pada tahun 2011.  
Perdagangan Indonesia dan Cina dimulai dengan hubungan diplomatis 
pada tahun 1950 (Sriyantono, 2015).Perdagangan energi Indonesia dengan 
Cina memiliki pola perdagangan energi yang berbeda apabila dibandingkan 

































































































Gambar 4.3 : Ekspor komoditas energi Indonesia dengan Cina  tahun 
2000-2015 
 
Sumber: Comtrade UN, 2016, diolah 
Pada tahun 2000-2015 minyak bumi merupakan komoditas yang memiliki 
peranan terbesar dibandingkan komoditas lain. Pada tahun 2006-2008 LNG 
merupakan komoditas yang memiliki peranan terbesar dan pada tahun 2009-
2015 komoditas batubara memiliki peranan terbesar. Ekspor LNG Indonesia 
dengan Cina memiliki rata-rata peranan sebesar 22,63%, sementara minyak 
bumi sebesar 41,58% dan batubara sebesar 35,74% dari ekspor energi 
agregat. Ekspor energi agregat Indonesia dengan Cina terendah adalah pada 
tahun 2001, sementara pada tertinggi pada tahun 2011.  
 
4.2 Hasil 
Pada penelitian ini digunakan data panel untuk memberikan informasi 
secara wilayah dan periode waktu pada observasi penelitian. Pada penelitian 
ini dilakukan penjabaran data secara statistik deskriptif, uji model, asumsi 



































































































4.2.1 Statistik Deskriptif 
Deksripsi dari data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 : Deskripsi Statistik Variabel 
 AGREGAT POPEX POPIMP JARAK_REL KURS RAS_INDS 
 Mean  6.13E+09  2.34E+08  4.99E+08  866114.9  490.0233  36.94192 
 Median  5.49E+09  2.34E+08  1.28E+08  838841.0  91.12500  37.72998 
 Maximum  1.80E+10  2.58E+08  1.37E+09  1424498.  2120.050  47.55856 
 Minimum  5.03E+08  2.12E+08  47008111  468787.8  7.200000  26.02650 
 Std. Dev.  4.07E+09  14328333  5.88E+08  265301.9  653.2413  7.338673 
 Skewness  0.936204  0.047607  0.700727  0.175513  0.967201 -0.093418 
 Kurtosis  3.517719  1.788603  1.509371  2.017546  2.388952  1.635241 
       
 Jarque-Bera  7.547887  2.953097  8.372089  2.176870  8.230588  3.794948 
 Probability  0.022961  0.228425  0.015206  0.336743  0.016321  0.149947 
       
 Sum  2.94E+11  1.12E+10  2.39E+10  41573515  23521.12  1773.212 
 Sum Sq. Dev.  7.79E+20  9.65E+15  1.62E+19  3.31E+12  20056036  2531.238 
       
 Observations  48  48  48  48  48  48 
 
     Sumber: Estimasi Eviews, 2017 
Pada data ekspor sektor energi memiliki nilai rata rata 
6.130.919.287,91 dollar. Nilai maksimum sebesar 17.972.773.934 
dollar dan nilai minimum 502.824.442 dollar. Distribusi data 
ditunjukkan dengan nilai Jarque-Bera dan probabilitas, apabila 
probabilitas lebih dari nilai signifikansi      maka data telah 
terdistribusi normal. Pada variabel nilai ekspor energi nilai probabilitas 
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,022961 maka data tidak terdistribusi secara 
normal. Pada variabel populasi negara eksportir memiliki rata-rata 
234.145.111, nilai maksimum 257.563.815 dan nilai minimum 
211.540.428. Variabel jarak relatif memiliki nilai rata-rata sebesar 
866.114,89, nilai maksimum sebesar 1.424.497,93, dan nilai minimum 
sebesar 468.787,8. Variabel rasio nilai tambah sektor industri terhadap 
GDP memiliki nilai rata rata sebesar 36,94192, nilai maksimum 
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sebesar 47,55856 dan nilai minimum sebesar 26,02650. Pada ketiga 
variabel independen ini memiliki nilai probabilitas yang lebih besar 
dibanding 0,05, maka data telah terdistribusi secara normal. 
Variabel kurs memiliki nilai rata-rata 490,0233, nilai minimum 
91,12500 dan nilai maksimum 2.150,050. Variabel populasi importir 
memiliki nilai rata-rata sebesar 498.675.445,08, nilai minimum sebesar 
47.008.111 dan nilai maksimum sebesar 1.371.220.000. Variabel kurs 
dan populasi importir memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari nilai 0,05 
maka data tidak terdistribusi secara normal. Data yang tidak 
terdistribusi secara normal tidak akan menimbulkan masalah signifikasi 
karena normalitas dilihat pada distribusi residual (Yulianti, 2009). 
Dalam penelitian ini diterapkan log natural pada beberapa variabel 
untuk menghindari simpangan data yang terlalu besar dan perbedaan 
satuan data. 
 
4.2.2 Uji Model 
Pada data panel perlu dilakukan uji untuk mengetahui model 
terbaik yang digunakan dalam penelitian. Pengujian model dilakukan 
dengan menggunakan uji Chow dan uji Hausman. Uji Chow digunakan 
untuk memilih antara model common effect dan fixed effect (Gujarati, 
2009). Hipotesa pada uji chow adalah sebagai berikut: 
H0 : model common effect 






Tabel 4.2 : Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test 
 Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 15.570339 (2,40) 0.0000 
Cross-section Chi-square 27.637433 2 0.0000 
     
     
Sumber: Estimasi Eviews, 2017    
Tabel 4.2 menunjukkan nilai probalititas chi square 0.0000,  nilai 
ini lebih kecil dari signifikansi yang digunakan yaitu     . Dalam 
penelitian ini H0 ditolak, maka model yang tepat digunakan dalam 
penelitian ini adalah model Fixed Effect. Selanjutnya untuk uji 
Hausman tidak dapat dilakukan karena pada model efek random 
membutuhkan jumlah observasi wilayah yang lebih besar 
dibandingkan koefisien (varibel). 
4.2.3 Asumsi Klasik 
Asumsi klasik adalah asumsi pokok yang dilakukan pada model 
OLS (Ordinary Least Square) (Gujarati, 2009). Estimator yang 
dihunakan dalam asumsi ini adalah Best Linear Unbiased Estimator 
atau yang dikenal dengan BLUE. BLUE dapat mengidentifikasi fungsi 
lilnear dalam suatu model, bias dan varians model. Dalam penelitian 
ini, uji asumsi klasik dilakukan dengan 4 uji sebagai berikut: 
4.2.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi dari 
residual data yang diteliti (Gujarati, 2009). Uji normalitas dapat 
dilakukan dengan beberapa seperti residual histogram, normal 
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probability plot (NPP) dan Jarque-Bera (Gujarati, 2009). Pada 
uji Jarque-Bera dilakukan perbandingan nilai Jarque-Bera 
dengan nilai x2 tabel. Hipotesis dari uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
H0 : residual data berdistribusi normal. 
Ha : residual data berdistribusi tidak normal. 
Pada penelitian ini dapat juga digunakan nilai probabilitas 
untuk melihat normalitas dari residual data. Apabila nilai 
probabilitas data lebih dari       maka residual data 
berdistribusi normal 















Mean       2.22e-16
Median   0.020683
Maximum  0.570618
Minimum -0.808876
Std. Dev.   0.274144
Skewness  -0.459233




Sumber : Estimasi Eviews, 2017 
 
Hasil estimasi uji normalitas menunjukan pada penelitian ini 
nilai probabilitas sebesar 0,360598. Pada penelitian ini residual 
data berdistribusi normal. 
4.2.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui error 
dari varians dalam model regresi dalam keadaan konstan 
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(Gujarati, 2009). Heteroskedastisitas dapat terjadi karena 
terdapat outlier dalam data, beberapa data penting yang tidak 
termasuk dalam model yang diteliti, dan terdapat kesalahan 
transformasi data (linear dengan model log linear). Untuk 
menguji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji White. 
Uji White membandingkan perhitungan jumlah observasi dan R2 
dengan nilai tabel    (Gujarati, 2009).  
                         
                     
  42,668024< 43,7773 
Hasil tersevut menunjukkan bahwa nilai uji white lebih kecil bila 
dibandingkan dengan         maka model yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak memiliki masalah heteroskedastisitas. 
4.2.3.3 Uji Autokorelasi 
 Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan 
residual antara variabel antar waktu dan antar wilayah 
(Gujarati, 2009). Uji Autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan Run-test, pada uji ini peneliti menghitung dengan 
rumus berikut: 
Mean:      
     
 
   
N1 = residual data yang bertanda positif 
N2 = residual data yang bertanda negatif 
Varians :   
  
              
       
 
Dengan catatan N=N1+N2, yang kemudian di tes dengan 
persamaan berikut: 
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Apabila hasi dari Run-test berada diantara keda hasil maka 
tidak terdapat autokorelasi pada data. Pada penelitian ini 
terdapat 25 residual positif dan 23 residual negatif. Selain itu 
terdapat 19 run pada residual data. Dengan hasil sebgai berikut 
: 
           
  
           
          
Maka dalam penelitian ini 
                                          
                        
Dengan hasil berikut maka diketahui bahwa pada model ini 
tidak terdapat masalah autokorelasi. 
 
4.2.3.4 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk melihat hubungan 
linear antara variabel penjelas (independen) didalam suatu 
model (Gujarati, 2009). Terdapat beberapa sebab dari 
multikolineritas yang dijelaskan oleh Montgomery dan Peck 
dalam Gujarati (2009), seperti metode pengumpulan data yang 
dilakukan, terdapat kesenjangan model atau sampel dari 
penelitian, spesifikasi model dan jumlah variabel penjelas yang 
lebih besar dibandingkan observasi. Selain alasan tersebut 
dalam data runtut waktu (time series) memiliki kecenderungan 
umum, contoh: data populasi dan pendapatan. Uji 
multikolineritas dapat dilakukan dengan VIF (Variance-Inflating 
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Factor). VIF memperlihatkan apabila terdapat masalah 
multikolineritas maka variance dari estimator akan meningkat 
(Gujarati, 2009). Mendeterksi multikolineritas dengan VIF dapat 
dilakukan dengan rumus berikut (Gujarati, 2009; Kennedy, 
2008): 
    
 
      
 
 
Hasil VIF>10 menunjukkan terdapat masalah multikolinearitas. 
Dalam penelitian ini hasil multikolinearitas: 
    
 
            
 
                                                     
 Hasil VIF kurang dari 10, maka dalam model ini tidak terdapat 
permasalahan multikolinearitas. 
 
4.2.4 Hasil Regresi Data Panel 
 Pada uji model yang telah dilakukan dalam penelitian ini model 
regresi data panel terbaik adallah Fixed Effect. Hasil regresi dapat 






























Sumber: Estimasi Eviews, 2017 
Output dari pengujian diatas menghasilkan persamaan regresi berikut: 
                                                   
Y merupakan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu nilai ekspor LNG. Persamaan regresi setelah hasil regresi dapat 
ditulis sebagai berikut: 
                                             
                                   
                   
Penelitian ini menggunakan Fixed Effect  yang dapat diidentifikasi 
efek perdagangan secara terpisah pada setiap wilayah. Efek setiap 
wilayah dapat dilihat pada tabel 4.5 
Dependent Variable: LNAGREGAT   
Method: Panel Least Squares   
Date: 04/18/17   Time: 16:08   
Sample: 2000 2015   
Periods included: 16   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 48  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LNPOPIM 10.90283 3.908864 2.789257 0.0081 
LNPOPEX -7.061326 2.422812 -2.914517 0.0058 
LNJARAKREL -2.624614 0.478044 -5.490323 0.0000 
LNKURS 0.122625 0.132724 0.923907 0.3611 
RAS_INDS 0.106180 0.035636 2.979590 0.0049 
C -18.89347 78.50297 -0.240672 0.8110 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.888918    Mean dependent var 22.27154 
Adjusted R-squared 0.869479    S.D. dependent var 0.822543 
S.E. of regression 0.297166    Akaike info criterion 0.561957 
Sum squared resid 3.532294    Schwarz criterion 0.873824 
Log likelihood -5.486966    Hannan-Quinn criter. 0.679812 
F-statistic 45.72797    Durbin-Watson stat 1.312916 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Tabel 4.5 : Cross Section Effect 
NEGARA Effect 
JEPANG  6.562430 
KOREA  16.11980 
CHINA -22.68223 
Sumber : Estimasi Eviews, 2017 
                                                              
                                                   
   
                                                             
                                                   
   
                                                              
                                                   
   
 
4.2.5 Uji Statistik dan Intepretasi 
Dari hasil estimasi Eviews dapat dilakukan intepretasi data 
untuk mengetahui efek setiap variabel. Pada persamaan regresi 
tanpa memperlihatkan efek setiap wilayah, konstanta 
menunjukkan apabila variabel lain dianggap tidak memiliki 
pengaruh, nilai variabel dependen sebesar -18,89347. Pada 
penelitian ini konstanta tidak memiliki pengaruh secara signifikan 
karena memiliki probabilitas 0,8110 atau lebih dari 0,05 atau 5%. 
Uji statistik secara lanjut adalah sebagai berikut: 
4.2.5.1 Uji t (parsial) 
Pada uji t, melihat pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial. Pengujian ini dilakukan dengan 
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nilai t, atau melaui probabilitas tiap variabel independen. Uji parsial 
dengan menggunakan nilai t dilakukan dengan membandingkan 
nilai, variabel memiliki pengaruh signifikan apabila t hitung > t 
tabel.  
Dengan probabilitas dengan melihat nilai       . Apabila 
probabilitas dari variabel independen lebih dari 0,05 maka variabel 
tersebut tidak signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji t 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
- Populasi Importir.  
Pada tabel 4.4 hasil probabilitas dari populasi importir 
sebesar 0,0081. Hasil ini lebih kecil apabila dibandingkan 
dengan nilai tingkat kesalahan yang ditetapkan dalam 
penelitian ini. Apabila dibandingkan dengan nilai t-statistik, 
variabel ini memiliki t hitung lebih besar jika dibandingkan 
dengan t tabel. Maka populasi importir secara rata rata 
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai ekspor energi. 
Penambahan 1 koefisien pada variabel populasi importir 
akan menambah nilai ekspor energi secara rata-rata 
sebesar 10,90283 persen, dengan asumsi variabel lain 
tidak memiliki pengaruh (ceteris paribus). 
- Populasi Eksportir (Indonesia).  
Pada tabel 4.4 hasil probabilitas dari populasi 
eksportir sebesar 0,0058. Hasil ini lebih kecil apabila 
dibandingkan dengan nilai tingkat kesalahan yang 
ditetapkan dalam penelitian ini. Apabila dibandingkan 
dengan nilai t-statistik, variabel ini memiliki t hitung lebih 
besar jika dibandingkan dengan t tabel. Maka populasi 
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eksportir secara rata rata memiliki pengaruh signifikan 
terhadap nilai ekspor energi. Penambahan 1 koefisien pada 
populasi eksportir mengurangi nilai ekspor LNG secara 
rata-rata sebesar 7,061326 persen, dengan asumsi 
variabel lain tidak memiliki pengaruh (ceteris paribus). 
- Jarak Relatif 
Pada jarak relatif, nilai probabilitas sebesar 0,0000, 
nilai ini lebih kecil dari tingkat kesalahan. Hasil t-statistik 
menunjukkan t hitung lebih besar dari t tabel. Maka jarak 
relatif secara rata rata memiliki pengaruh signifikan 
terhadap nilai ekspor energi. Penambahan 1 koefisien pada 
jarak relatif akan mengurangi nilai ekpor energi secara rata 
rata sebesar 2,624614 persen. Hal ini dengan asumsi 
variabel lain tidak memiliki pengaruh (ceteris paribus). 
- Nilai tukar atau Kurs 
Nilai tukar memiliki nilai probabilitas sebesar 0,3611. 
Hasil ini lebih besar apabila dibandingkan dengan nilai 
tingkat kesalahan yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
Pada hasil t-stastistik menunjukkan t hitung lebih kecil dari t 
tabel. Maka nilai tukar tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan secara rata-rata terhadap ekspor energi.  
- Rasio nilai tambah sektor industri terhadap GDP di negara 
importir 
Rasio nilai tambah sektor industri terhadap GDP di 
negara importir memiliki probabiliotas sebesar 0,0049. 
Hasil ini lebih kecil dibandingkan dengan tingkat kesalahan 
yang ditetapkan. Pada hasil t statistik menunjukkkan t 
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hitung lebihn kecil bila dibandingkan dengan t tabel. Maka 
dalam penelitian ini rasio industri memiliki pengaruh 
signifikan. Penambahan 1 koefisien rasio industri akan 
meningkatkan ekspor energi sebesar 0,106180 persen. 
4.2.5.2 Uji F 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independen secara serempak terhadap variabel independen. 
Pada tabel 4.4 probabilitas F statistik sebesar 0,000000. Nilai 
tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat 
kesalahan. Maka dalam variabel indepen dalam penelitian ini 
secara bersama sama berpengaruh terhadap nilai ekspor 
energi. 
4.2.5.3 Uji R2 (R-Squared) 
R-Squared menggambarkan daya penjelas dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pada tabel 4.4 
menunjukkan nilai R-Squared dalam penelitian ini sebesar 
0,888918. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel independen 
dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependen 
sebesar 88,89% sementara 11,11% lainnya dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model ini.  
4.2.6 Efisiensi dengan menggunakan indeks Malmquist 
Indeks Malmquist menurut Yu dkk (2015) dapat digunakan untuk 
mengukur efisiensi perdagangan aktual terhadap potensial. Indeks 
Malmquist dapat memperlihatkan perubahan antar waktu dan bagaimana 
perubahan tersebut terjadi. Indeks Malmquist dapat diuraikan menjadi dua 
komponen. Indeks ini dapat didekomposisi menjadi dua yaitu, perubahan 
efisiensi teknis (catching up) dan perubahan teknis/teknologi (frontier shift). 
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Efisiensi teknis memperlihatkan perubahan jarak antara perdagangan 
aktual dan potensial pada priode t dan t+1. Perubahan teknis 
memperlihatkan perubahan potensi perdagangan maksimum antara dua 
periode. Indeks Malmquist dapat dihitung pada tahun ke-2, pada penelitian 
ini pada tahun 2001. Dalam jurnal yang ditulis Fare dkk (1994) Indeks 
Malmquist yang memiliki nilai rasio >1, maka menunjukkan adanya 
kenaikan dari efisiensi perdagangan. Apabila nilai rasio < 1, maka 
menunjukkan penurunan efisiensi. Dan nilai sama dengan 1 menunjukkan 
tidak terdapat perubahan. 
Efisiensi ekspor energi Indonesia dengan negara di Asia Timur pada 
tahun 2001-2015 menunjukkan peningkatan efisiensi perdagangan sebesar 
2,4% yang dipengaruhi oleh peningkatan efisiensi teknis sebesar 2% dan 
teknis/potensi sebesar 2,2%. Secara umum selama tahun 2000-2015 
efisiensi ekspor energi Indonesia dengan Asia Timur dipengaruhi oleh 
perubahan potensi perdagangan. Hasil efisiensi ekspor energi Indonesia 
dengan negara Asia Timur dapat dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 4.4 : Efisiensi ekspor energi Indonesia dengan Asia Timur. 
 























































Pada gambar 4.4 terlihat bahwa nilai efisiensi tertinggi adalah pada tahun 
2008 dan terendah pada tahun 2015. Pada tahun 2008 nilai efisiensi ekspor 
sebesar 1,899 yang dibentuk perubahan efisiensi sebesar 1,031 dan 
perubahan potensi 1,843. Nilai lebih dari 1 menunjukkan kenaikan efisiensi 
sebesar 89,9 persen yang dibentuk oleh kenaikan perubahan efisiensi 
sebesar 3,1 persen dan perubahan potensi sebesar 84,3 persen. Maka 
diketahui bahwa nilai tertinggi efisiensi ekspor Indonesia dengan negara di 
Asia Timur dibentuk oleh perubahan potensi. 
Nilai terendah efisiensi ekspor energi Indonesia dengan negara di 
Asia Timur adalah pada tahun 2015 dengan nilai efisiensi ekspor sebesar 
0,452. Efisiensi ekspor dibentuk oleh perubahan efisiensi teknis sebesar 
1,000 dan perubahan potensi 0,452. Nilai efisiensi ekspor kurang dari 1 
menunjukkan penurunan efisiensi ekspor energi Indonesia dengan negara 
di Asia Timur. Penurunan  efisiensi ekspor energi pada tahun 2015, 
menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan efisiensi teknis karena 
memiliki nilai 1,000, namun dibentuk oleh perubahan penurunan potensi 
sebesar 54,8 persen. Maka penurunan efisiensi eksor energi Indonesia 
pada tahun 2015 juga dibentuk oleh perubahan potensi. 
Efisiensi ekspor energi Indonesia dengan Jepang pada tahun 2000-









Gambar 4.5: Efisiensi ekspor energi Indonesia dengan Jepang tahun 
2000-2015 
 
Sumber : Estimasi DEAP 2.1, diolah, 2017 
Efisiensi ekspor energi Indonesia dengan Jepang memiliki nilai rata-rata 
sebesar 0,987. Nilai ini menunjukkan bahwa secara rata-rata nilai efisiensi 
ekspor energi mengalami penurunan. Penurunan ini tidak dibentuk oleh 
perubahan efisiensi teknis karena secara rata-rata perubahan efisiensi 
teknis sebesar 1,000 yang menunjukkan tidak ada perubahan. Penurunan 
hanya dibentuk oleh penurunan perubahan potensi sebesar 1,3 persen. 
Pada 2000-2015 tidak terdapat perubahan efisiensi teknis karena 
efisiensi teknis bernilai 1,000. Seperti keterangan yang telah disampaikan 
sebelumnya nilai 1,00 menujukkan tidak terdapat kenaikan/penurunan 
(perubahan). Maka efisiensi ekspor energi Indonesia pada jepang pada 
tahun 2000-2015 dibentuk oleh perubahan potensi. Kenaikan efisiensi 
ekspor Indonesia terjadi pada tahun 2001, 2002, 2007, 2010, 2012, 2013 
dan 2014. Pada tahun 2001 terjadi kenaikan efisiensi sebesar 7 persen, 3 
persen tahun 2002, 103,1 persen tahun 2007, 23,4 persen tahun 2010, 0,1 
persen tahun 2012 dan  2013 dan 74,5 persen tahun 2014. Penurunan 





















































2009, 2011, dan 2015. Pada tahun 2003 penurunan sebesar 13,9 persen, 
2004 sebesar 8 persen, 2005 sebesar 0,4 persen, 2006 sebesar 0,5 
persen, 2008 sebesar 43,6 persen, 2009 sebesar 4,3 persen, 2011 sebesar 
1,8 persen dan 2015 sebesar 59,2 persen. Dari penjabaran yang telah 
dilakukan diketahui dan merujuk pada tabel 4.6 diketahui bahwa efisiensi 
ekspor Indonesia dengan Jepang tertinggi adalah pada tahun 2007 dan 
terendah pada tahun 2015. 
Efisiensi ekspor energi Indonesia dengan Korea Selatan pada tahun 
2000-2015 memiliki rata rata sebesar 1,011. Nilai ini menunjukkan lebih 
dari satu dan terdapat kenaikan efisiensi ekspor energi. Secara rata rata 
ekspor energi Indonesia dengan Korea Selatan tidak terdapat perubahan 
efisiensi teknis karena rata rata 1,000. Secara rata-rata kenaikan efisiensi 
ekspor energi dibentuk oleh sebesar 1,1 persen. 
Gambar 4.6 : Efisiensi ekspor energi Indonesia dengan Korea Selatan 
tahun 2000-2015 
 
Sumber: Estimasi DEAP 2.1, diolah, 2017 
Pada tahun 2000-2015 perubahan efisiensi teknis ekspor Indonesia 


































































































perubahan efisiensi teknis. Maka efisiensi perdagangan Indonesia dan 
Korea Selatan dibentuk oleh perubahan teknis/potensi. 
Penurunan efisiensi ekspor energi Indonesia dan Korea Selatan 
karena perubahan potensi terjadi pada tahun 2002, 2003, 2004, 2010, 
2013 dan 2015. Penurunan pada tahun 2002 sebesar 0,3 persen, 2003 
sebesar 5 persen, 2004 sebesar 2,1 persen, 2010 sebesar 0,6 persen, 
2013 sebesar 54,3 persen dan 2015 sebesar 6,4 persen. Kenaikan 
efisiensi ekspor energi terjadi pada tahun 2001, 2005, 2006, 2007, 2008, 
2009, 2011, 2012, dan 2014. Kenaikan pada tahun 2001 sebesar 15 
persen, 2005 sebesar 58,8 persen, 2006 sebesar 7,5 persen, 2007 
sebesar 10,4 persen, 2008 sebesar 7,8 persen, 2009 sebesar 8,1, 2011 
sebesar 2011, 2012 sebesar 25,7 persen dan 2014 sebesar 0,2 persen. 
Efisiensi ekspor Indonesia dengan Korea Selatan tertinggi pada tahun 
2005 dan terendah pada tahun 2013. Hal ini terlihat pada penjabaran 
yang telah dilakukan dan ringkasan hasil yang dilakukan pada tabel 4.6. 
Efisiensi ekspor energi Indonesia dengan Cina memiliki nilai rata 
rata sebesar 1,079 yang menunjukkan terdapat kenaikan sebesar 7,9 
persen. Kenaikan efisiensi ekspor energi Indonesia dibentuk oleh 
kenaikan perubahan efisiensi teknis sebesar 0,6 persen dan perubahan 
potensi sebesar 6,9 persen. Menunjukkan bahwa secara rata-rata 
efisiensi ekspor Indonesia dengan Cina dibentuk oleh perubahan potensi. 
Pada gambar 4.7 terlihat bahwa efisiensi ekspor energi Indonesia dengan 







Gambar 4.7 : Efisiensi ekspor energi Indonesia dengan Cina tahun 
2000-2015 
 
Sumber: Estimasi DEAP 2.1, 2016, diolah 
Pada efisiensi teknis Indonesia dengan Cina berbeda dengan Jepang dan 
Korea Selatan. Pada perubahan efisiensi teknis tidak seluruh tahun 
memiliki nilai 1,000. Pada tahun 2001, 2004, 2005, 2007 dan 2008 
terdapat perubahan efisiensi teknis. Sementara pada tahun lainnya 
efisiensi perdagangan Indonesia dengan Cina tidak dibentuk perubahan 
efisiensi teknis, karena perubahan efisiensi teknis memiliki nilai 1,000. 
Pada tahun 2001 efisiensi perdagangan energi Indonesia dengan 
Cina memiliki nilai 4,367. Efisiensi perdagangan dibentuk oleh kenaikan 
perubahan efisiensi teknis sebesar 10 persen dan kenaikan perubahan 
teknis/potensi sebesar 297 persen. Pada tahun 2004 nilai efisiensi 
perdagangan Indonesia dengan Cina sebesar 0,732. Efisiensi ini dibentuk 
oleh penurunan perubahan efisiensi teknis sebesar 9,1 persen dan 
penurunan perubahan teknis sebesar 8,5 persen. Pada tahun 2005 nilai 
efisiensi perdagangan sebesar 1,075  yang dibentuk oleh kenaikan 

















































sebesar 2,4. Tahun 2007 nilai efisiensi perdagangan sebesar 1,000 
menunjukkan tidak ada kenaikan atau penurunan pada efisiensi 
perdagangan, namun efsiensi perdagangan dibentuk oleh penurunan 
perubahan efisiensi teknis sebesar 4,3 persen dan kenaikan perubahan 
teknis sebesar 4,5 persen. 
Pada tahun 2008 efisiensi perdagangan memiliki nilai sebesar 
13,164 yang dipengaruhi oleh kenaikan 9,5 persen pada perubahan 
efisiensi teknis dan 1201,9 persen (1,201 permil) pada perubahan teknis. 
Dari penjabaran diatas diketahui pada tahun 2004 dan 2005 perubahan 
efisiensi perdagangan dibentuk oleh perubahan efisiensi teknis. Dan pada 
tahun 2001, 2007 dan 2008 dibentuk oleh perubahan potensi. Pada tahun 
2002 dan 2003 nilai efisiensi perdagangan sebesar 0,328 dan 0,732 yang 
menunjukkan penurunan. Efisiensi perdagangan pada tahun 2002 
dibentuk oleh penurunan perubahan teknis sebesar 67,4 persen dan 
tahun 2003 penurunan perubahan teknis sebesar 26,8 persen. Pada 
tahun 2006 nilai efisiensi perdagangan 1,000 yang menunjukkan tidak 
terdapat perubahan, dalam perubahan efisiensi teknis dan perubahan 
teknis memiliki nilai 1,000 yang menunjukkan tidak ada perubahan. 
Pada tahun 2009-2015 nilai perubahan efisiensi teknis sebesar 
1,000 yang menunjukkan tidak terdapat kenaikan/penurunan pada 
perubahan efisiensi teknis. Pada tahun 2009-2015 efisiensi perdagangan 
dibentuk oleh penurunan perubahan efisiensi teknis, kecuali pada tahun 
2014 yang dibentuk oleh kenaikan perubahan efisiensi teknis. Pada tahun 
2009 nilai efisiensi perdagangan sebesar 0,686 yang dibentuk oleh 
penurunan perubahan teknis sebesar 31,4 persen. Sementara pada tahun 
2010 nilai efisiensi perdagangan sebesar 0,752 yang dibentuk oleh 
penurunan perubahan teknis sebesar 24,8 persen. Dan pada tahun 2011 
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nilai efisiensi perdagangan sebesar 0,731 yang dibentuk oleh penurunan 
perubahan teknis sebesar 26,9 persen. 
Pada tahun 2012 nilai efisiensi perdagangan sebesar 0,987 yang 
dibentuk oleh penurunan perubahan teknis sebesar 1,3 persen. 
Sementara pada tahun 2013, 2014 dan 2015 masing masing sebesar 
0,934, 2,901, dan 0,242. Pada tahun 2013 dan 2015 dibentuk oleh 
penurunan perubahan efisiensi teknis sebesar 6,6 dan 75,8 persen. Dan 
pada tahun 2014 dibentuk oleh kenaikan perubahan teknis sebesar 190,1 
persen. Efisiensi perdagangan Indonesia dan Cina secara umum 
mengalami penurunan, namun terdapat beberapa tahun yang memiliki 
nilai tinggi yang mempengaruhi nilai rata-rata. Dari penjabaran diatas 
diketahui bahwa efisiensi perdagangan tertinggi terjadi pada tahun 2008 
dan terendah pada tahun 2015. Untuk memudahkan penulis telah 












Tabel 4.6 : Ringkasan Efisiensi ekspor LNG Indonesia dengan negara di Asia Timur 
Jepang  
  2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
perubahan efisiensi teknis 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
perubahan teknis 1,070 1,030 0,861 0,920 0,996 0,995 2,031 0,565 0,957 1,234 0,982 1,001 1,001 1,745 0,408 
Indeks Malmquist (Efisiensi Ekspor) 1,070 1,030 0,861 0,920 0,996 0,995 2,031 0,565 0,957 1,234 0,982 1,001 1,001 1,745 0,408 
Korea 
Selatan 
perubahan efisiensi teknis 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
perubahan teknis 1,150 0,997 0,950 0,979 1,588 1,075 1,104 0,922 1,081 0,994 1,097 1,257 0,457 1,002 0,936 
Indeks Malmquist (Efisiensi Ekspor) 1,150 0,997 0,950 0,979 1,588 1,075 1,104 0,922 1,081 0,994 1,097 1,257 0,457 1,002 0,936 
Cina 
perubahan efisiensi teknis 1,100 1,000 1,000 0,909 1,050 1,000 0,957 1,095 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
perubahan teknis 3,970 0,328 0,732 0,915 1,024 1,000 1,045 12,019 0,686 0,752 0,731 0,987 0,934 2,901 0,242 
Indeks Malmquist (Efisiensi Ekspor) 4,367 0,328 0,732 0,832 1,075 1,000 1,000 13,164 0,686 0,752 0,731 0,987 0,934 2,901 0,242 
Sumber: Estimasi DEAP, 2017 
 
Keterangan: 
Biru menunjukkan nilai tertinggi 






4.3.1 Arus perdangangan energi Indonesia dengan negara di Asia 
Timur 
Penelitian ini meninjau arus perdagangan energi Indonesia 
dengan negara di Asia Timur dengan beberapa faktor yang 
mempengaruhi. Faktor yang mempengaruhi ditetapkan melalui 
penelitian terdahulu terutama yang menggunakan model gravitasi. 
Berdasarkan hal tersebut, maka faktor yang mempengaruhi dibagi 
menjadi massa ekonomi, hambatan ekonomi, dan faktor lain yang 
menggambarkan kondisi eksportir dan importir. Massa ekonomi 
dalam penelitian ini ditetapkan dengan indikator populasi importir dan 
eksportir. Pada model gravitasi populasi importir merupakan pasar di 
negara importir yang menunjukkan daya beli di negara importir 
(Bergeijk, 2010; Krugman, 2012). Maka semakin besar populasi 
importir maka semakin besar arus perdagangan yang terjadi. 
Pada penelitian terdahulu yang dirujuk dalam penelitian ini yang 
dilakukan oleh Yu dkk (2015), indikator massa ekonomi yang 
digunakan adalah GDP per kapita, hasil dalam penelitian tersebut 
populasi importir dan eksportir memiliki pengaruh signifikan positif. 
Sementara pada penelitian yang dilakukan oleh oleh Deluna (2013) 
populasi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap arus 
perdagangan. Hasil penelitian ini menunjukkan populasi importir 
mempengaruhi ekspor energi Indonesia dengan negara di Asia 
Timur. Penambahan populasi di negara Asia Timur (Jepang, Korea 
Selatan dan Cina) akan menambah arus ekspor energi Indonesia 
dengan negara tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
dan teori yang digunakan. Sementara pada populasi eksportir, pada 
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teori yang disampaikan dalam Krugman (2012) menyatakan bahwa 
semakin besar ukuran ekonomi, semakin besar produksi yang 
dilakukan. Pertambahan produksi yang dimaksud oleh teori tersebut 
adalah pertambahan produksi di sektor lain. Karena sektor energi 
memiliki karakteristik berasal dari kekayaan alam dan tidak dapat 
diproduksi oleh manusia. Maka hal ini yang menyebabkan 
pengurangan ekspor energi Indonesia dengan negara di Asia Timur. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ryan Barnes dan Ryan 
Bosworth dengan judul “LNG is linking regional natural gas markets: 
Evidence of Gravity Model” menunjukkan bahwa dalam perdagangan 
gas total (LNG dan CNG), pertambahan GDP di negara eksportir 
dapat mengurangi ekspor gas. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
penambahan populasi Indonesia mengurangi ekspor energi 
Indonesia dengan negara di Asia Timur. Pada penelitian ini dan 
sebelumnya, pertambahan populasi mendorong produksi 
barang/jasa. Pertambahan produksi barang dan jasa akan 
menambah penggunaan energi dari suatu wilayah atau negara 
(Darmstadter, 2004; DeLong dan Burger, 2015). Maka dari itu 
pertambahan populasi di Indonesia akan mengurangi arus ekspor, 
karena pertambahan populasi Indonesia akan menambah konsumsi 
energi di dalam negeri. 
Jarak merupakan hambatan yang menggambarkan biaya 
dalam perdagangan (Bergeijk, 2010). Jarak yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jarak relatif. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Bergstrand dkk (2015) yang melakukan penelitian dengan judul 
“Economic integration agreements, border effects and distance 
elasticities in the gravity equation ” menunjukkan bahwa jarak relatif 
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memiliki efek yang sama dengan jarak geografis namun 
mempengaruhi lebih kecil apabila dibandingkan dengan jarak 
geografis. Pada penelitian ini penambahan pada jarak relatif akan 
mengurangi ekspor energi Indonesia, hal ini sesuai dengan teori dan 
penelitian terdahulu yang dilakukan. Pada perdagnagan energi 
transportasi yang digunakan adalah transportasi laut. Maka dari itu 
semakin jauh jarak antar negara makan semakin bertambah biaya 
yang dikeluarkan dan mengurangi jumlah ekspor sektor energi. 
Dalam penelitian ini penambahan rasio nilai tambah sektor 
industri terhadap GDP dapat meningkatkan ekspor energi Indonesia. 
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan Yu dkk (2015) digunakan 
variabel nilai tambah dalam manufaktur. Pada penelitian ini 
disesuaikan karena dalam defisini operasional rasio nilai tambah 
sektor industri juga mencakup manufaktur. Pada penelitian yang 
dilakukan Yu dkk (2015) terdapat kenaikan perdagangan karena 
kenaikan rasio nilai tambah manufaktur terhadap perdagangan 
energi. Penelitian ini menunjukkan sektor industri di negara Asia 
Timur memiliki peran dalam konsumsi energi. Sektor industri di 
negara Asia Timur (Jepang, Korea Selatan dan Cina) adalah sektor 
yang berkembang dan banyak menggunakan konsumsi energi. 
Menurut ADB (2013) sektor Indus`tri di negara Asia Timur memegang 
peranan konsumsi sebesar 37,8%. 
Nilai tukar adalah salah satu indikator yang dapat menjelaskan 
daya beli dari Jepang, Korea Selatan dan Cina pada komoditas 
energi yang di eskpor Indonesia. Pada penelitian ini berdasarkan 
teori dan penelitian terdahulu, kenaikan nilai tukar mata uang yen, 
yuan dan won terhadap rupiah menunjukkan penguatan daya beli. 
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Penguatan daya beli di negara Asia Timur dapat mendorong lebih 
banyak ekspor komoditas sektor energi Indonesia. Pada penelitian ini 
nilai tukar mata uang di masing masing negara Asia Timur tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap ekspor energi Indonesia. Hasil 
ini menunjukkan naik atau turunnya kurs mata uang Asia Timur 
terhadap rupiah tidak mempengaruhi permintaan energi. Hal ini 
karena kenaikan/penurunan harga produk energi akan tetap dibeli. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Phoumin dan Kimura (2014) 
diketahui bahwa dalam permintaan produk energi harga menjadi 
inelastis, karena tidak terdapat subtitusi dari produk energi yang 
digunakan. 
4.3.2 Efisiensi perdagangan energi Indonesia dengan Jepang pada 
tahun 2000-2015 
Efisiensi perdagangan energi Indonesia dengan Jepang seperti 
yang telah dijelaskan dalam hasil tidak dibentuk oleh perubahan 
efisiensi teknis. Pada perdagangan energi Indonesia dengan Jepang 
tidak terdapat perubahan efisiensi teknis. Maka efisiensi 
perdagangan energi Indonesia dan Jepang dibentuk oleh perubahan 
potensi. Dalam artikel yang ditulis oleh Fare dkk (1994) dalam Indeks 
Malmquist dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi performa pada 
17 negara, namun pengamatan utama dilakukan pada Amerika dan 
Jepang. Hasil penelitian ini negara dikelompokan menjadi 2 jenis, 
pada performa Amerika menunjukkan tidak terdapat perubahan 
efisiensi teknis. Fare menjelaskan bahwa Amerika termasuk kepada 
negara yang melakukan perubahan pada tekhnologi atau inovasi. 
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Berdasarkan hasil tersebut maka, efisiensi perdagangan antara 
Indonesia dan Jepang termasuk dalam perubahan potensi. Potensi 
perdagangan berdasarkan teori yang telah disampaikan  adalah 
perdagangan maksimum yang dapat dilakukan dengan hipotesis 
perdagangan yang memiliki hambatan semakin kecil, berdasarkan 
tekhnologi perdagangan yang diterapkan. Teknologi dalam ekonomi 
merupakan cara atau metode yang digunakan dalam proses produksi 
(Godin, 2015). Pada penelitian ini berkaitan dengan penggunaan 
input dan output yang dihasilkan. Logika efisiensi yang digunakan 
adalah orientasi output, yaitu output produksi yang dapat dihasilkan 
tanpa menambah input. 
Efisiensi perdagangan energi Indonesia dengan Jepang 
tertinggi terjadi pada tahun 2007. Efisiensi perdagangan dengan 
menggunakan metode Malmquist adalah membandingkan periode 
perdagangan dengan periode sebelumnya. Pada tahun 2007 ekspor 
energi Indonesia dengan Jepang mengalami peningkatan apabila 
dibandingkan dengan periode sebelumnya. Pada sisi input 
mengalami peningkatan, namun pada input yang berupa hambatan 
mengalami penurunan. Hal ini menyebabkan tahun 2007 efisiensi 
perdagangan mengalami peningkatan. Peningkatan arus 
perdagangan energi Indonesia dengan Jepang terjadi karena 
terdapat perjanjian perdagangan yang ditandatangani oleh 
pemerintah Jepang dan Indonesia. Perjanjian perdagangan ini 
dikenal dengan istilah IJEPA (Indonesian and Japan Economic 
Partnership Agreement). Pada perjanjian IJEPA, menurut Jepang 
dan Indonesia perdagangan energi dan sumber daya mineral adalah 
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salah satu pilar dari perjanjian ekonomi.  Pada tahun tersebut 
disepakati akan terdapat pengurangan hambatan perdagangan, 
pertambahan investasi dari Jepang ke Indonesia di sektor energi, dan 
menjamin persediaan energi yang stabil (IJEPA, 2007). 
Efisiensi perdagangan energi Indonesia dan Jepang terendah 
terjadi pada tahun 2015. Arus perdagangan energi agregat menurun 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, pada sisi input terjadi 
sebaliknya yaitu peningkatan apabila dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Maka dari itu efisiensi perdagangan energi lebih rendah 
apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Penurunan ekspor 
energi pada tahun 2015 dipengaruhi oleh penetapan Kebijakan 
Energi Nasional (Tharakan, 2015). Kebijakan Energi Nasional pada 
tahun 2014 kebijakan energi nasional direvisi untuk diterapkan pada 
tahun 2015. Pembatasan energi pada tahun 2015 dilakukan sebagai 
langkah awal dari target pembatasan ekspor energi tahun 2025 
dengan rinsian pembatasan ekspor minyak sebesar 30%, gass 22% 
dan energi terbarukan 23% (Kementrian ESDM, 2013). 
4.3.3 Efisiensi perdagangan energi Indonesia dengan Korea Selatan 
pada tahun 2000-2015 
Efisiensi perdagangan energi Indonesia dengan Korea Selatan 
tertinggi adalah pada tahun 2005. Terdapat peningkatan 
perdagangan energi dibandingkan dengan tahun sebelumnya, pada 
sisi input lebih kecil dibanding tahun sebelumnya. Efisiensi 
perdagangan Indonesia dengan Korea Selatan dibrntukoleh 
perubahan potensi perdagangan. Peningkatan arus perdagangan 
pada tahun 2005 terjadi karena terdapat faktor eksternal yaitu 
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penandatanganan kerangka kesepakatan antar pemerintah ASEAN 
dan Korea Selatan untuk menandatangani kesangka kesepakatan 
perdagangan dengan salah satu poin adalah perdagangan energi. 
Selain itu  Korea Selatan telah mengganti sistem perdagangan energi 
yang terkontrol oleh pemerintah menjadi sistem yang berorientasi 
kepada pasar (APEC, 2005). Untuk memenuhi kebutuhan energi 
minyak bumi, Korea Selatan melakukan beberapa investasi yang 
dimulai pada akhir tahun 2004 salah satu terhadap Indonesia. Hal ini 
yang mendorong potensi perdagangan Indonesia dengan Korea 
Selatan. 
Efisiensi perdagangan Indonesia dengan Korea Selatan 
terendah adalah pada tahun 2013. Pada tahun 2013 Korea Selatan 
merupakan konsumer minyak bumi terbesar di dunia (Rasounilezhad 
dan Kang, 2016). Hal ini menyebabkan kenaikan impor dari beberapa 
negara termasuk Indonesia. Apabila dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya output perdagangan energi Indonesia dengan Korea 
Selatan mengalami penurunan, sementara input mengalammi 
kenaikan. Penurunan efisiensi menunjukkan bahwa Indonesia belum 
dapat mencapai potensi perdagangan yang ada. 
 
4.3.4 Efisiensi perdagangan energi Indonesia dengan Cina pada tahun 
2000-2015 
Efisiensi perdagangan energi Indonesia dan Cina dibentuk oleh 
perubahan efisiensi teknis dan perubahan potensi perdagangan. 
Secara rata-rata perubahan potensi perdagangan memiliki peranan 
yang lebih besar apabila dibandingkan dengan perubahan teknis. 
Efisiensi perdagagangan tertinggi Indonesia dengan Cina tertinggi 
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terjadi pada tahun 2008 dan terendah pada tahun 2015. Pada tahun 
2008, arus perdagangan energi Indonesia dengan Cina (output) 
meningkat apabila dibandingkan dengan tahun 2007. Pada tahun 
2008, dunia sedang mengalami krisis finansial global. Cina justru 
mengalami pertumbuhan ekonomi dan surplus perdagangan (Whalley 
dkk, 2009). Maka dari itu potensi perdagangan Indonesia dengan 
Cina lebih besar apabila dibandingkan dengan Jepang atau Korea 
Selatan  
Efisiensi perdagangan energi Indonesia dengan Cina terendah 
adalah pada tahun 2015. Pada tahun 2015 arus perdagangan 
Indonesia dengan ketiga negara mengalami penurunan dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Efisiensi terendah juga terjadi pada 
efisiensi perdagangan Indonesia dengan Jepang. Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, penurunan output terjadi karena faktor 
eksternal yaitu pengurangan perdagangan energi karena penerapan 
Kebijakan Energi Nasional.  
 
